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INTISARI 

 

Berdasarkan data kecelakaan lalu lintas yang diperoleh dari Satlantas 

Kabupaten Tulungagung tahun 2022-2024, ruas jalan BTS. Kota Tulungagung - 

BTS. Kabupaten Blitar merupakan ruas jalan yang memiliki presentase kecelakaan 

tertinggi dan dikategorikan sebagai daerah rawan kecelakaan. Kecelakaan lalu 

lintas disebabkan oleh perilaku manusia yang tidak disiplin dalam menaati rambu-

rambu lalu lintas dan kondisi prasarana jalan yang tidak layak fungsi atau sudah 

mengalami kerusakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting pada ruas jalan 

BTS. Kota Tulungagung - BTS. Kabupaten Blitar, mengidentifikasi potensi bahaya 

pada ruas jalan BTS. Kota Tulungagung - BTS. Kabupaten Blitar menggunakan 

metode HAZOPS, dan membuat upaya penanganan risiko kecelakaan untuk 

meningkatkan keselamatan ruas jalan BTS. Kota Tulungagung - BTS. Kabupaten 

Blitar. Analisis Hazard and Operability Study (HAZOPS) merupakan metode standar 

dalam identifikasi bahaya yang digunakan untuk merancang sistem baru atau 

melakukan modifikasi, guna mengantisipasi potensi risiko yang mungkin muncul. 

Setelah risiko diidentifikasi, langkah sekanjutnya adalah mengklasifikasikan risiko 

tersebut dari tingkat terendah ke tingkat tertinggi, di mana strategi pengendalian 

disesuaikan berdasarkan potensi terjadinya kecelakaan dan tingkat keparahan 

korban kecelakaan termasuk tingkat fatalitasnya. 

Hasil pengklasifikasian risiko menggunakan analisis HAZOPS didapatkan 

pengkategorian risiko yaitu dengan nilai oocurence 3 dan severity 3 yang termasuk 

dalam kategori risiko tinggi. Dari hasil pengklasifikasian risiko tersebut selanjutnya 

dilakukan upaya peningkatan keselamatan jalan melalui rekomendasi penerapan 

konsep jalan berkeselamatan yaitu jalan yang dirancang dan dioperasikan untuk 

memberi tahu, memperingatkan, dan memandu pengemudi untuk melintasi bagian 

atau bagian jalan yang tidak biasa. 

 

Kata Kunci : Keselamatan Jalan, Potensi Bahaya, Penilaian Resiko, HAZOPS  
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ABSTRACT 

 

Based on traffic accident data obtained from the Tulungagung Regency 

Traffic Unit for 2022-2024, the BTS road section of Tulungagung City-BTS 

Blitar Regency has the highest accident rate and is categorized as an accident-

prone area. Traffic accidents are caused by human behavior that is 

undisciplined in obeying traffic signs and the condition of road infrastructure 

that is unfit for use or has been damaged. 

This study aims to determine the existing conditions on the BTS road 

section. Tulungagung City-BTS. Blitar Regency, identify potential hazards on 

the BTS road section. Tulungagung City-BTS. Blitar Regency using the HAZOPS 

method, and make accident risk management efforts to improve the safety of 

the BTS road section. Tulungagung City-BTS. Blitar Regency. Hazard Analysis 

and Operability Study (HAZOPS) is a standard method in hazard identification 

used to design new systems or make modifications, in order to anticipate 

potential risks that may arise. After the risks are identified, the next step is to 

classify the risks from the lowest to the highest level, where control strategies 

are adjusted based on the potential for accidents and the severity of accident 

victims including the fatality rate. 

The results of the risk classification using the HAZOPS analysis obtained 

a risk categorization with an occurrence value of 3 and a severity of 3, which 

is included in the high category. From the results of the risk classification, 

efforts were then made to improve road safety through recommendations for 

implementing the Self-explaining concept, namely that every road used by 

traffic must be equipped with road equipment. 

 

 

Keywords : Road Safety, Potential Hazard, Risk Assessment, HAZOPS


